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INTISARI

Sayuran merupakan salah satu sumber mineral, serat, dan vitamin. Fosfor
merupakan mineral terbanyak kedua setelah kalsium. Salah satu fungsi fosfor
dalam tubuh yaitu pembentukan tulang dan gigi. Di alam fosfor tidak terdapat
dalam keadaan bebas, tetapi umumnya dalam bentuk senyawa fosfat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fosfor yang ada dalam buncis segar
dan buncis rebus yang diperolenh dari daerah Gondosuli, Tawangmangu,
Karanganyar. Penetapan kadar fosfor dilakukan dengan analisis kualitatif dan
analisis kuantitatif. Analisis kualitatif menggunakan larutan ammonium molibdat,
AgNOQO3, dan BaCl,. Analisis kuantitatif menggunakan spektrofotometri ultraviolet
visible dengan pereaksi ammonium molibdat vanadat pada A maksimal 370,5 nm.
Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa buncis segar dan buncis rebus positif
mengandung fosfor. Hasil analisis kuantitatif diperoleh kadar fosfor rata-rata pada
buncis segar yaitu 74,016 mg/ 100 gram dengan %KYV sebesar 0,867699% dan
kadar fosfor rata-rata pada buncis rebus yaitu 71,026 mg/ 100 gram dengan %KV
sebesar 0,694825%. Uji statistik Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa
buncis segar memiliki kandungan fosfor yang lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan dengan buncis rebus dengan nilai p = 0,003 (p < 0,05).

Kata kunci: Fosfor, Buncis, Spektrofotometri ultraviolet visible



ABSTRACT

Vegetables are one source of minerals, fiber, and vitamins. Phosphorus is
the second largest mineral after calcium. One of the functions of phosphorus in
the body is the formation of bones and teeth. In phosphorus nature is not present
in a free state, but generally in the form of phosphate compounds. This research
aims to determine the phosphorus content in fresh beans and boiled beans
obtained from the area Gondosuli, Tawangmangu, Karanganyar. Determination of
phosphorus content is done by qualitative analysis and quantitative analysis.
Qualitative analysis using ammonium molybdate solution, AgNO3, and BaCl..
Quantitative analysis using visible ultraviolet spectrophotometry with ammonium
molybdate vanadate reactants in A maksimum 370,5 nm. The results of qualitative
analysis indicate that fresh beans and boiled beans positively contain phosphorus.
The result of quantitative analysis obtained the average phosphorus level on fresh
beans that is 74,016 mg / 100 gram with %KV equal to 0,867699% and the
average phosphorus level at boiled beans is 71,026 mg / 100 gram with %KV 0,
694825%. Independent Sample T-Test statistics show that fresh beans have
significantly higher phosphorus content than boiled beans with p = 0.003 (p
<0.05).

Keywords: Phosphorus, Beans, Ultraviolet visible spectrophotometry
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran dalam kehidupan manusia sangat berperan dalam pemenuhan
kebutuhan pangan dan peningkatan gizi, karena sayuran merupakan salah satu
sumber mineral, serat, dan vitamin yang dibutuhkan manusia, walaupun
karbohidrat, protein dan lemak terdapat didalamnya, tetapi jumlahnya relatif kecil.
Salah satu sayuran yang sering dikonsumsi adalah buncis. Buncis merupakan
salah satu sumber protein nabati yang murah dan mudah dikembangkan. Buncis
mengandung kalori, lemak, protein, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, zat besi,
natrium, kalium, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, niacin, vitamin C dan air.
Selain itu, buncis juga mengandung senyawa fitosterol dengan zat aktif B-
sitosterol dan stigmasterol (Andayani, 2003). Kandungan kimia buncis memiliki
manfaat yaitu untuk meluruhkan air seni, menurunkan kadar gula dalam darah,
bijinya dapat menurunkan tekanan darah tinggi, beri-beri dan daunnya untuk
menambah zat besi (Hernani, 2006).

Fosfor merupakan mineral terbanyak kedua setelah kalsium. Fosfor
terdapat didalam jaringan keras lebih rendah dibandingkan dengan kalsium, tetapi
didalam jaringan lunak bagian fosfor yang ada lebih tinggi dibandingkan dengan
kalsium. Salah satu fungsi fosfor dalam tubuh yaitu pembentukan tulang dan gigi.
Di alam fosfor tidak terdapat dalam keadaan bebas, tetapi umumnya dalam bentuk

senyawa fosfat. Sumber fosfor yaitu susu, mentega, telur, dan kacang-kacangan.



Analisis fosfor dapat dilakukan dengan metode kolorimetri dan metode
titrimetri. Metode kolorimetri sama halnya dengan metode spektrofotometri sinar
tampak. Digunakan metode ini karena dianggap tepat untuk menganalisis mineral
pada konsentrasi rendah dengan ketelitian yang cukup tinggi.

Pada penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya antara lain
penetapan kadar fosfor dalam kacang hijau menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Hasil dari penetapan kadar fosfor menunjukkan bahwa
kadar fosfor rata-rata dalam kacang hijau dari ketiga pasar berkisar antara 82,3 —
89,63 mg/10 gram (Sukindro, 2011). Menurut penelitian Dewi (2017) tentang
penetapan kadar fosfor pada kacang mete dengan metode spektrofotometri Uv-Vis
diperoleh kadar fosfor rata-rata dalam kacang mete mentah dari kedua penjual
yaitu 89,3556 mg/100 gram dan 72,6289 mg/100 gram, dan kadar fosfor rata-rata
pada kacang mete goreng dari kedua penjual yaitu 37, 6892 mg/100 gram dan
39,1269 mg/100 gram.

Buncis mengandung fosfor 304 mg dalam 100 gram, karena fosfor
memegang peranan penting dalam tubuh manusia, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian untuk membuktikan kebenaran kandungan fosfor pada
buncis. Penelitian kandungan fosfor pada buncis dilakukan dengan 2 perlakuan
yang berbeda yaitu buncis segar dan buncis rebus dilakukan dengan menggunakan

metode spektrofotometri ultraviolet visible.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah dalam buncis (Phaseolus vulgaris L) mengandung fosfor?



Berapakah kadar fosfor yang terkandung dalam buncis segar dan buncis rebus
menggunakan metode spektrofotometri uv-vis?
Manakah kadar fosfor yang lebih tinggi secara signifikan antara buncis segar

dan buncis rebus?

C. Tujuan Penelitian
Mengetahui adanya kandungan fosfor dalam buncis (Phaseolus vulgaris L)
Mengetahui besarnya kadar fosfor yang terkandung dalam buncis segar dan
buncis rebus
Mengetahui kadar fosfor yang lebih tinggi secara signifikan antara buncis

segar dan buncis rebus

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
Manfaat bagi penulis
Sebagai sarana belajar dan pengembangan ilmu pengetahuan untuk
membuktikan bahwa buncis (Phaseolus vulgaris L) memiliki kandungan
fosfor.
Manfaat bagi masyarakat
Mendorong pemanfaatan sayuran salah satunya buncis (Phaseolus vulgaris L)

untuk memenuhi kebutuhan mineral khususnya fosfor.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Penelitian dilakukan
dengan 2 perlakuan vyaitu buncis segar dan buncis rebus. Analisis hasil

perbandingan sampel dihitung dengan Independent sample T-Test

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional dan Laboratorium
Kimia Analisis STIKES Nasional Surakarta pada bulan Oktober 2017 — Januari

2018.

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan dari obyek yang dilakukan. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu buncis dari Desa Gondosuli, Kecamatan
Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar.
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dari keseluruhan obyek
yang akan diteliti dan diharapkan mampu mewakili populasi dalam penelitian.
Sampel diperoleh dari 3 petani berbeda yang ada di Desa Gondosuli, Kecamatan

Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar.
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D. Besar Sampel

Buncis segar —— 10 gram
Petani 1 <

Buncis rebus —— 10 gram

Buncis segar — 10 gram
Petani 2

Buncis rebus —— 10 gram

Buncis segar —— 10 gram
Petani 3

Buncis rebus —— 10 gram

Gambar 2. Bagan besar sampel

E. Variabel Penelitian

. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu buncis segar dan buncis rebus

. Variabel Terikat

Kandungan fosfor dalam buncis dengan 2 perlakuan

. Variabel Terkendali

Buncis yang diberi perlakuan dengan perebusan selama 5 menit



22

F. Kerangka Pikir

Sayuran sangat berperan
dalam pemenuhan pangan
dan peningkatan gizi

Buncis (Phaseolus vulgaris L)
merupakan salah satu sayuran

Buncis mengandung kalori, lemak,
protein, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor,
zat besi, natrium, kalium, vitamin A,
vitamin B1, vitamin B2, niacin, vitamin C
dan air (Andayani, 2003)

Menurut Soegiyanto (2013),
kandungan fosfor pada buncis
304 mg dalam 100 gram

Uji kualitatif fosfor
menggunakan AgNO3, BaCly,
dan amonium molibdat

T

Negatif Positif

Uji kuantitatif fosfor menggunakan
spektrofotometri uv-vis

Kesimpulan

Gambar 3. Bagan kerangka pikir



G. Alur Penelitian

Pengambilan sampel buncis dari
Gondosuli, Tawangmangu,
Karanganyar
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Buncis segar 10

Buncis rebus 10
gram dengan

gram perebusan selama
5 menit
Preparasi sampel dengan proses
pengabuan menggunakan tanur
untuk mengambil mineral
Uji kualitatif fosfor
dengan AgNO3, BaCls,,
dan amonium molibdat
|
\
Negatif Positif

Uji kuantitatif dengan
spektrofotometri Uv-Vis

Analisis data

Kesimpulan

Gambar 4. Bagan alur penelitian




24

H. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan yaitu: Spektrofotometer (Shimadzu UV mini 1240),
kuvet, timbangan analitik (Ohaus pioneer dengan sensitivitas 0,0001 g),
waterbath elektrik, beaker glass (pyrex) 50 ml, 100 ml, 250 ml, labu ukur
(pyrex) 10,0 ml, 50,0 ml, dan 100,0 ml, pipet ukur (pyrex) 1,0 ml dan 10,0 ml,
pipet tetes, push ball, kertas saring, batang pengaduk, oven (memet), tabung
reaksi, gelas ukur 25,0 ml, spatel, cawan porselen, kurs, tanur, pisau.
2. Bahan
Bahan yang digunakan yaitu sampel buncis segar dan buncis rebus, HCI
36%, amonium molibdat (Merck), amonium metavanadat (Merck), KH,PO,

Pa (Merck), HNOj3 pekat, AgNOs, BaCl,, dan aquadest.

I. CaraKerja
1. Preparasi Sampel Buncis

Buncis yang digunakan adalah buncis segar dan buncis rebus, masing-
masing ditimbang 10 gram. Buncis rebus diperoleh dengan merebus buncis
segar menggunakan air yang baru sampai berubah warna menjadi hijau pucat
(5 menit). Sampel segar dan rebus kemudian dimasukkan ke dalam oven
selama 3 jam pada suhu 105° C. Sampel dipotong kecil-kecil dimasukkan
dalam tanur untuk diabukan pada suhu 800° C selama 1 hari, sampai bebas
karbon dan didinginkan. Abu dimasukkan dalam beaker glass 250 ml dan

ditambahkan 40 ml HCI dan 4 tetes HNO3 pekat, kemudian dipanaskan pada
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waterbath selama 30 menit pada suhu 70° C, dan dinginkan. Sampel
dipindahkan ke dalam labu ukur 100,0 ml, ditambahkan aquadest sampai
tanda batas.

2. Uji Kualitatif Fosfor
a. Ujidengan AgNO3

Satu ml sampel buncis yang telah dipreparasi dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, ditambahkan perak nitrat, jika sampel positif akan terdapat
endapan kuning perak (Svehla, 1979).

b. Uji dengan BaCl,

Satu ml sampel buncis yang telah dipreparasi dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, ditambahkan barium klorida, jika sampel positif akan
terdapat endapan putih (Svehla, 1979).

c. Uji dengan amonium molibdat

Satu ml sampel buncis yang telah dipreparasi dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, ditambahkan amonium molibdat, jika sampel positif akan
terdapat endapan kuning (Svehla, 1979).

3. Uji Kuantitatif Fosfor
a. Pembuatan pereaksi amonium molibdat vanadat

Larutan amonium molibdat vanadat dibuat dengan dilarutkan 1 gram
amonium molibdat kedalam 20 ml aquadest panas kemudian dinginkan.
Dilarutkan 0,1 gram amonium metavanadat kedalam 12,5 ml aquadest
panas, dan didinginkan kemudian ditambahkan 16 ml HNO;3; dan

dimasukkan dalam labu ukur 100,0 ml. Dimasukkan larutan metavanadat
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kemudian ditambahkan larutan molibdat sambil diaduk dan ditambahkan
aquadest sampai tanda batas.
. Pembuatan larutan baku induk fosfor 22,74 mg%o

KH,PO, dikeringkan terlebih dahulu menggunakan oven selama 2 jam
pada suhu 105° C, kemudian ditimbang sebesar 0,05 gram KH,PO, dengan
konsentrasi fosfor 22,74 mg%, dipindahkan dalam labu ukur 50,0 ml dan
ditambahkan aquadest sampai tanda batas.
Pembuatan larutan baku kerja fosfor 2,274 mg%

Sebanyak 5 ml larutan induk fosfor dipipet dimasukkan dalam labu
ukur 50,0 ml, kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas.
. Pembuatan larutan blangko

Sebanyak 1,0 ml amonium molibdat vanadat dimasukkan dalam labu
ukur 10,0 ml, kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas.
Penentuan operating time

Diukur absorbansi konsentrasi fosfor 0,6822 mg% dari larutan baku
kerja fosfor 2,274 mg%, dengan cara dipipet 3 ml larutan baku kerja fosfor
2,274 mg% dimasukkan dalam labu ukur 10,0 ml kemudian ditambahkan
pereaksi amonium molibdat vanadat 1 ml dan diencerkan dengan aquadest
sampai tanda batas. Diukur pada panjang gelombang teoritis fosfor yaitu
367 nm mulai menit ke O (terhitung sejak penambahan reaksi amonium
molibdat vanadat) diulangi pada interval waktu 1 menit sampai diperoleh

serapan yang stabil.
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Penentuan panjang gelombang maksimum

Dilakukan scanning serapan konsentrasi fosfor 1,1370 mg% dari
larutan baku kerja fosfor 2,274 mg%, dengan cara dipipet 5 ml larutan
baku kerja fosfor 2,274 mg% dimasukkan dalam labu ukur 10,0 ml
kemudian ditambahkan pereaksi amonium molibdat vanadat 1 ml dan
diencerkan dengan aquadest sampai tanda batas. Dilakukan scanning pada
panjang gelombang 350 — 400 nm.
Pembuatan kurva standar

Dibuat seri larutan standar dengan konsentrasi fosfor 0,5685 mg%;
0,6822 mg%; 0,7959 mg%; 0,9096 mg%,; 1,0233 mg%; 1,1370 mg% dari
larutan baku kerja. Dipipet larutan baku kerja fosfor sebanyak 2,5; 3,0;
3,5; 4,0; 4,5; 5,0 ml masing-masing dimasukkan dalam labu ukur 10,0 ml.
Ditambahkan 1,0 ml pereaksi amonium molibdat vanadat kedalam semua
labu ukur. Ditambahkan aquadest sampai tanda batas dan dikocok sampai
homogen. Diukur absorbansi masing-masing larutan pada saat tercapai
operating time dan pada panjang gelombang maksimum kemudian dibuat
kurva baku antara konsentrasi dan absorbansi.
Penentuan kadar fosfor dalam buncis segar dan buncis rebus

Larutan sampel dipipet sebanyak 4 ml dimasukkan dalam labu ukur
10,0 ml, ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Hasil labu ukur 10,0
ml dipipet sebanyak 2 ml kemudian ditambahkan amonium molibdat
vanadat sebanyak 1,0 ml dimasukkan dalam labu ukur 10,0 ml dan

ditambahkan aquadest sampai tanda batas. Diukur absorbansi masing-
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masing larutan pada saat operating time dicapai dan pada panjang

gelombang maksimum.

J. Analisis Data
Data berupa absorbansi dari sampel, kemudian dimasukkan dalam
persamaan regresi linier antara konsentrasi dan absorbansi, kemudian dihitung

kadar fosfor pada buncis segar dan buncis rebus dengan rumus:

y=bx+a

dimana  y = absorbansi
b = koefisien regresi
x = konsentrasi fosfor

a = tetapan regresi (intersep)

Dengan menggunakan persamaan regresi linier akan diperoleh nilai a, b,
dan r. Kurva yang dihasilkan harus linier, maka r harus mendekati = 1, r yang baik
adalah 0,999 artinya ada korelasi yang sangat kuat antara variabel X (konsentrasi)
dan variabel Y (absorbansi) (Riyanto, 2011).

Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan kadar fosfor
dengan rata-rata kadar sampel yang dinyatakan dalam %. Semakin kecil koefisien
variasi maka data yang diperoleh semakin homogen. Nilai %KV dikatakan baik
jika kurang dari 2% (Synder dkk, 2010). Koefisien variasi dapat dihitung dengan

rumus:
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SD
%KV = x 100%
rata — rata kadar sampel

Dimana KV = koefisien variasi

SD = standar deviasi

Perbandingan kadar fosfor dalam buncis segar dan buncis rebus,
dianalisis dengan Independent sample T-Test dengan taraf kepercayaan 95%.
Tujuan dilakukan uji Independent sample T-Test untuk mengetahui perbedaan

antara kadar fosfor pada buncis segar dan buncis rebus.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1.  Terdapat kandungan fosfor pada buncis segar dan buncis rebus yang
diperoleh dari petani di daerah Gondosuli, Tawangmangu, Karanganyar
2. Kadar rata-rata fosfor pada buncis segar yaitu 74,016 mg/ 100 gram,
sedangkan kadar rata-rata fosfor buncis rebus yaitu 71,026 mg/ 100 gram
3. Kandungan fosfor pada buncis segar lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan dengan kandungan fosfor pada buncis rebus dengan nilai p =

0,003 (p < 0,05).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan mineral lain

seperti kalsium dan besi pada sampel buncis segar dan buncis rebus
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